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Musculoskeletal Disorders, ini untuk mengatahui hubungan antara faktor-faktor
Kelelahan Kerja, Tukang dengan keluhan musculoskeletal disorders dan kelelahan
Suun kerja. Metode: dalam penelitian ini menggunakan

rancangan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
analitik cross- sectional, tehnik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan random sampling
dari semua pekerja yang berjumlah 35 orang pekerja
yang berprofesi sebagai tukang suun, data yang
dikumpulkan berupa data primer dan di lakukan uji
analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji Chi-
square untuk mencari hubungan. Hasil: ditemukan
bahwa keluhan muskuloskeletal, disorders (MSDs) dan
kelelahan kerja secara bermakna lebih tinggi pada umur,
masa kerja, lama kerja, waktu istirahat dan status gizi
kurang. Kesimpulan: faktor internal berhubungan
dengan keluhan musculoskeletal (MSDs) dan kelelahan
kerja pada pekerja tukang suun wanita

PENDAHULUAN

Profesi tukang suun adalah salah satu bentuk pekerjaan sektor informal yang
didominasi oleh kaum wanita di berbagai pasar induk tradisional 24 jam di Provinsi Bali,
aktivitas kerja ini bertumpu pada metode manual material handling di mana mereka
mengangkut barang belanjaan konsumen menggunakan keranjang yang diletakkan langsung
di atas kepala, dalam satu hari kerja, para buruh wanita ini mampu melakukan proses
pengangkutan sebanyak 6 hingga 10 kali, dengan estimasi beban kerja berkisar antara 30
sampai 50 kg untuk setiap kali angkut (Enasanaj et al.,, 2024).

Tukang suun wanita merupakan pemandangan lazim di pasar-pasar induk tradisional
Bali yang beroperasi 24 jam penuh, termasuk kawasan Pasar Badung, Denpasar, sayangnya,
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pekerjaan berat berbasis manual material handling yang mereka lakoni ini rentan memicu
keluhan kesehatan, kondisi tersebut kian diperparah oleh status mereka sebagai pekerja
informal yang berpendapatan tidak pasti, minim akses informasi kesehatan, serta belum
terlindungi oleh jaminan kesehatan (Dewi et al., 2022). Akibat statusnya sebagai pekerja
sektor informal, profesi tukang suun sering kali mengabaikan prinsip-prinsip Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, pengabaian aspek
ergonomi dan keselamatan ini membuat para pekerja wanita tersebut sangat rentan
terhadap berbagai gangguan kesehatan kerja (Saputra et al., 2024)

Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah gangguan pada otot rangka berskala ringan
hingga berat akibat peregangan otot berlebih (overexertion) dan pembebanan dalam durasi
lama yang berisiko merusak sendi, ligamen, serta tendon, gejala awalnya meliputi nyeri, mati
rasa, kesemutan, pembengkakan, kaku sendi, hingga gangguan tidur. Jika dibiarkan,
akumulasi keluhan ini akan membatasi koordinasi motorik tubuh yang pada akhirnya
menurunkan produktivitas kerja secara signifikan (Saputra et al., 2023). Akibat lebih
mengandalkan kekuatan fisik tanpa alat bantu, buruh angkut sangat rentan mengalami
gangguan musculoskeletal, munculnya keluhan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor utama,
berupa beratnya beban, durasi kerja, serta faktor usia pekerja (Triana et al., 2025)

Kelelahan adalah alarm alami tubuh untuk pemulihan yang sering diabaikan pekerja,
sehingga berdampak buruk pada kesehatan. Kondisi ini dapat menurunkan kinerja, motivasi,
kenyamanan fisik, serta fungsi motorik dan mental. Tingkat keparahannya dipengaruhi oleh
beban kerja, rutinitas monoton, status gizi, kondisi psikologis, lingkungan fisik, dan durasi
istirahat. (Syah et al., 2024). Kelelahan kerja (work fatigue) merupakan salah satu faktor
manusia (human factor) pemicu kecelakaan kerja, penyebabnya diklasifikasikan menjadi
faktor internal (karakteristik individu seperti usia, jenis kelamin, psikis, status kesehatan,
pernikahan, sikap kerja, dan gizi) serta faktor eksternal (organisasi dan lingkungan kerja
seperti masa kerja, shift, penerangan, kebisingan, dan iklim kerja (Sitanggang et al., 2024)

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka akan dilakukan analisis faktor internal
berupa umur, lama kerja, masa kerja, waktu istirahat dan status gizi dengan keluhan
muskuluskeletal disorders dan kelelahan Kkerja, sehinga dengan adanya penelitian ini
diharapkan didapatkan upaya pengendalian yang tepat di lingkungan kerja tukang suun
wanita.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik
cross-sectional. Penelitian ini dilakukan pada pekerja tukang suun pasar badung pada bulan Maret
2026. Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja wanita tukang suun. Tehnik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan ramdom sampling yang berjumlah 35 orang pekerja wanita. Data
yang dikumpulkan berupa data primer. Alat dan metode ukur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner indentitas diri, kuesioner nodic body map dan kuesioner 30 item kelelahan. Dalam
penelitian ini dilakukan analisis data berupa analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik
penelitian dan analisis bivariat, dengan uji Chi-square untuk mencari hubungan keeratan antara
variabel dalam penelitian ini dengan menggunakan bantuan program analisis data SPPS Versi 22.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui faktor internal berupa umur, lama
kerja masa kerja dan status gizi. Analisis univariat juga digunakan untuk melakukan analisis
variabel keluhan musculosceletal disorders (MSDs) dan kelelahan Kkerja. Hasil analisis
ditampilkan dalam tabel dan grafik dibawah ini.
Tabel 1. Faktor Internal Tukang Suun Wanita

Variabel F Proporsi (%)
Umur
< 30 tahun 10 28,58
> 30 tahun 25 71,42
Masa kerja
<10 tahun 8 22,86
> 10 tahun 27 77,14
Lama Kkerja
< 8jam 14 40,00
> 8jam 21 60,00
Waktu istirahat
<1jam 9 25,72
>1jam 26 74.28
Status Gizi
Kurang 15 42,86
Normal 20 57,14
Total 35 100

Karakteristik responden dalam penelitian ini memiliki rentang usia antara 20 hingga
75 tahun, di mana mayoritas responden berada pada kelompok umur 2 30 tahun sebanyak
25 orang (71,42%). Berdasarkan masa kerja, sebagian besar responden merupakan pekerja
senior dengan masa kerja = 10 tahun yaitu sebanyak 27 orang (77,14%). Terkait pola kerja,
responden paling banyak memiliki durasi kerja yang panjang yakni > 8 jam sehari sebanyak
21 orang (60,00%), namun tetap diimbangi dengan waktu istirahat yang cukup di mana
mayoritas responden mengambil waktu istirahat = 1 jam sebanyak 26 orang (74,28%).
Sementara itu, berdasarkan indikator kesehatan, status gizi responden paling banyak
ditemukan pada kategori normal (IMT = 18,5 kg/m?) yaitu sebanyak 20 orang (57,14%).

Tabel 2. Keluhan Subjektif Tukang Suun Wanita

Keluhan Subjektif F %

Keluhan MSDs

Ya 27 77,14
Tidak 8 22,86
Keluhan Kelelehan Kerja

Ringan 12 34,28
Sedang 16 45,71
Berat 7 20,01

Total 35 100
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Berdasarkan tabel di atas, dapat ditemukan bahwa pekerja yang mengalami keluhan
MSDs sebesar 77,14% (27 pekerja) dan yang tidak mengalami keluhan MSDs sebesar 22,86%
(8 pekerja), sedangkan berdasarkan kelelahan kerja, sebagian besar pekerja mengalami
tingkat kelelahan sedang yaitu sebesar 45,71% (16 pekerja), kemudian terdapat 12 pekerja
(34,28%) yang mengalami tingkat kelelahan ringan, dan 7 pekerja (20,01%) yang mengalami
tingkat kelelahan berat.

Analisis bivariat dilakukan untuk hubungan anatara kekuhan MSDs dan kelelahan
kerja dengan faktor internal berupa umur, lama kerja, waktu istirahat, masa kerja dan status
gizi.

Tabel 3. Hubungan Faktor Internal Dengan Keluhan MSDs

Variabel Keluhan MSDs
Tidak Ya p-value
n % n %
Umur
< 30 tahun 6 60,0 4 40,0 0004
= 30 tahun 2 8,0 23 92,0 ’
Masa kerja
<10 tahun 5 62,5 3 37,5 0,035
> 10 tahun 3 11,11 24 88,89
Lama Kkerja
< 8jam 7 50,00 7 50,00 0,048
= 8 jam 1 4,77 20 95,23
Waktu istirahat
<1jam 4 44,44 5 55,56 0027
>1jam 4 16,00 22 84,00 ’
Status gizi
Kurang 3 20,0 12 80,0 0,038
Normal 5 25,0 15 75,0

Proporsi keluhan subjektif musculoskeletal disorders (MSDs) secara bermakna lebih
tinggi pada kelompok umur = 30 tahun dengan nilai p = 0,004, masa kerja = 10 tahun dengan
nilai p = 0,035, dan lama kerja = 8 jam dengan nilai p = 0,048. Selain itu, terdapat hubungan
yang signifikan pada variabel waktu istirahat > 1 jam dengan nilai p = 0,027 serta status gizi
(kategori kurang dan normal) yang menunjukkan nilai p = 0,038. Berdasarkan hasil tersebut,
seluruh variabel dalam tabel ini menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik
dengan keluhan MSDs karena memiliki nilai p < 0,05.

Tabel 4. Hubungan Faktor Internal Dengan Kelelahan Kerja
Kelelahan Kerja

Variabel Ringan Sedang-Berat p-value
n % n %
Umur
< 30 tahun 8 80,0 2 20,0 0,028
> 30 tahun 4 16,0 21 84,0
Masa kerja
< 10 tahun 7 87,5 1 12,5 0,003
> 10 tahun 5 18,6 22 81,4
Lama kerja
< 8jam 7 50,0 7 50,0 0,015
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2 8jam 5 23,8 16 76,20
Waltu istirahat 5 55,6 4 44,4 0,046
) 7 27,0 19 73,0 ’
21jam
Status gizi
Kurang 9 60,0 6 40,0 0,039
Normal 3 15,0 17 85,0

Proporsi keluhan subjektif kelelahan kerja secara bermakna lebih tinggi pada
kelompok umur = 30 tahun dengan nilai p = 0,028%, masa kerja = 10 tahun dengan nilai p =
0,003, dan lama kerja = 8 jam per hari dengan nilai p = 0,015. Selain itu, hubungan yang
signifikan juga ditemukan pada variabel waktu istirahat = 1 jam dengan nilai p = 0,046 serta
status gizi (kategori normal) dengan nilai p = 0,039. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh
variabel yang disajikan dalam tabel memiliki hubungan yang bermakna secara statistik
dengan tingkat kelelahan kerja karena memiliki nilai p < 0,05%.

Menurut (Maudy et al., 2021), pertambahan usia secara linear menurunkan kapasitas
fisik dan performa kerja seseorang. Gejala awal gangguan otot rangka atau Musculoskeletal
Disorders (MSDs) umumnya mulai dirasakan pada usia 35 tahun dan risikonya terus
meningkat seiring berkurangnya kekuatan otot tubuh. Pada profesi tukang suun, hasil
evaluasi menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM) menunjukkan manifestasi
keluhan yang masif pada berbagai segmen tubuh, meliputi leher (bagian atas dan bawah),
bahu (kanan dan kiri), punggung, lengan, pinggang, panggul, pantat, siku, jari-jari, hingga
telapak kaki. Akumulasi keluhan ini dipicu oleh aktivitas manual material handling yang
dilakukan secara monoton dan repetitif, dengan postur kerja statis yang janggal dalam durasi
waktu yang panjang setiap harinya.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara umur = 30 tahun dengan keluhan Musculoskeletal
Disorders (MSDs) dan kelelahan kerja dengan nilai p<0,05, hasil penelitian ini didukung dan
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jatmika et al., 2022) berdasarkan hasil uji
statistic dengan menggunakan Chi-Square diperoleh nilai p= 0,000 < 0,05, maka Ha diterima
dan Ho ditolak maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
umur dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja buruh di Pelabuhan
Yos Sudarso Kota Tual Provinsi Maluku dan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Nabilah, 2026), berdasarkan analisis bivariat yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara usia dan tingkat kelelahan dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi (p) = <0,001 yang menunjukkan berarti p < a (a=0,05), bahwa ada hubungan
yang bermakna antara usia dengan tingkat kelelahan kerja pekerja.

Masa kerja dalam penelitian ini dihitung sejak responden pertama kali bekerja
sebagai tukang suun hingga saat pengambilan data dilakukan, berdasarkan observasi di
lapangan, seluruh tukang suun melakukan aktivitas pengangkutan beban secara repetitif
setiap hari dengan jam kerja dan waktu istirahat yang tidak teratur, pola kerja ini memaksa
mereka mengeluarkan energi fisik yang besar (overexertion), sehingga berdampak signifikan
pada timbulnya gangguan kesehatan berupa keluhan subjektif Musculoskeletal Disorders
(MSDs) dan kelelahan kerja. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukkan
hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja = 10 tahun dengan keluhan
MSDs dan kelelahan kerja dengan nilai p<0,05, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
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yang dilakukan oleh (Adnyan et al., 2023) berdasarkan analisis dengan menggunakan Chi-
square didapatkan nilai p-value 0,00(p-value < 0,05) yang artinya Ho ditolak, maka hasil
tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan
keluhan muskuloskeletal disorders pada pekerja.

Setelah melakukan aktivitas fisik selama 8 jam, tubuh pekerja menjadi sangat rentan
terhadap kelelahan kerja (work fatigue), kondisi ini secara klinis ditandai dengan gejala
fisiologis seperti menguap, rasa haus, somnolen (kantuk), serta myalgia (pegal) pada anggota
gerak. Secara psikofisik, kelelahan ini mengindikasikan adanya pelemahan aktivitas,
penurunan motivasi kerja, dan keletihan fisik secara subjektif, yang pada akhirnya
berdampak linear terhadap penurunan konsentrasi dan produktivitas kerja (Saputra &
Ardiyanti, 2025). Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukkan hasil
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lama kerja dan waktu istirahat dengan
keluhan MSDs dan Kkelelahan kerja dengan nilai p<0,05, penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari et al., 2024) hasil analisis menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara lama kerja dan durasi istirahat dengan keluhan MSDs serta
kelelahan kerja (p < 0,05), kecukupan waktu istirahat memegang peranan krusial sebagai
kontrol preventif terhadap kelelahan kerja dan risiko MSDs, tanpa pemulihan (recovery
time) yang adekuat, tubuh pekerja kehilangan kesempatan untuk memulihkan ketegangan
otot rangka (musculoskeletal strain) serta keletihan fisik akibat beban kerja.

Satus gizi sebagai keadaan tubuh sebagai fungsi penyerapan dan asupan zat gizi dari
makanan, kondisi tubuh yang buruk adalah tanda kekurangan gizi, situasi yang tidak
diinginkan ini dapat berdampak pada orang-orang di tempat kerja dan mengakibatkan
kelelahan (Oc et al., 2025). Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukkan
hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan keluhan MSDs dan
kelelahan kerja dengan nilai p<0,05.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data sebesar 77,14%
tukang sun wanita mengalami MSDs dan 22,86% tidak mengalami MSDs, sedangkan
berdasarkan kelelahan kerja sebagian besar tukang sun wanita mengalami tingkat kelelahan
sedang sebanyak 45,71%. Berdasarkan analisis bivariat data yang dilakukan ditemukan
bahwa muskuloskeletal disorders (MSDs) secara bermakna lebih tinggi pada kelompok umur
> 30, masa kerja = 8 tahun, lama kerja 2 8 jam, waktu istirahat > 2 jam dan status gizi kurang,
sedangkan keluhan subjektif kelelahan kerja secara bermakna lebih tinggi pada kelompok
umur 2 30 tahun, masa kerja = 8 tahun, lama kerja > 8 jam per hari, waktu istirahat < 2 jam
dan status gi kurang dengan semua variabel internal mendaptkan nilai p value <0,05.
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